
 

 

ABSTRAK 

Intan Nadya Khaerunnisa: Pemberdayaan Lingkungan melalui Budidaya Ikan di 

Sungai (Asset Based Community Development Serikandi Biru Cikaso Garut) 

 Penelitian dilatarbelakangi oleh degradasi aset lingkungan berupa sungai di 

Kampung Cikaso, Cigawir, Selaawi, Garut, akibat pencemaran limbah rumah 

tangga. Program Serikandi Biru diluncurkan Pemerintah Kabupaten Garut tahun 

2024 yang hadir sebagai upaya pemberdayaan masyarakat, khususnya kelompok 

ibu rumah tangga, dalam mengelola lingkungan sungai melalui kegiatan budidaya 

ikan. 

Tujuan penelitian ini ialah menganalisis: (1) Program Serikandi Biru dalam 

memberikan kesempatan dan pelatihan pengelolaan pakan dan sampah organik; (2) 

peran Dinas Perikanan dalam melindungi dan mendukung kelompok masyarakat ; 

serta (3) peluang keberhasilan program dalam meningkatkan partisipasi masyarakat 

terhadap pemberdayaan lingkungan. 

Landasan teori menggunakan Pemberdayaan 5P Edi Suharto 

(Pemungkinan, penguatan, perlindungan, penyokongan, dan pemeliharaan) 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode Riset Aksi 

berbasis Asset-Based Community Development (ABCD). Data dikumpulkan 

melalui observasi, wawancara mendalam, (FGD), dan dokumentasi dengan teknik 

purposive sampling. 

Hasil penelitian menunjukkan program Serikandi Biru berhasil membuka 

akses terhadap sungai, informasi, partisipasi, dan jejaring sosial bagi 15 anggota 

kelompok perempuan. Dinas Perikanan menyediakan bibit ikan, pakan awal, dan 

peralatan karamba, namun pendampingan dinilai masih terbatas hanya tiga kali 

dalam enam bulan. Panen pertama menghasilkan dua hingga tiga kuintal ikan dari 

70 kantong bibit sebagai bukti nyata keberhasilan pemanfaatan aset sungai. 

Kesimpulannya, Program Serikandi Biru mampu meningkatkan partisipasi 

masyarakat dan menjaga kebersihan lingkungan sungai melalui pendekatan ABCD. 

Keberlanjutan program membutuhkan peningkatan frekuensi pendampingan, 

pemerataan dukungan, dan mekanisme bagi hasil yang lebih berkeadilan. 
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